BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti menemukan strategi
penyelesaian hambatan komunikasi antarbudaya yang dialami pasangan suami
istri perkawinan campur Indonesia & Korea Selatan. Terdapat tiga fase dalam

analisis peneliti, ditemukan hambatan komunikasi antarbudaya di setiap fasenya.

Dalam fase selama berpacaran masalah yang peneliti temukan, mulai dari
perbedaan bahasa yang dialami Hong, kemudia permasalahan hubungan jarak
jauh yang dialami Hong dan Asri, dan rasa kecemburuan akibat menjalin
hubungan jarak jauh antara Hong dan Asri. Dalam fase ini Hong dan Asri memilih
strategi penyelesaian hambatan dengan cara penghindaran, kolaborasi, dan

kompetisi.

Berikutnya dalam fase sebelum menikah Hong dan Asri mengalami
hambatan yaitu krisis hubungan yang dialami Hong dan Asri, dan perbedaan
budaya dalam hal pernikahan yang bertolak belakang satu sama lain. Kemudian
Hong dan Asri memilih strategi penyelesaian hambatan dengan cara akomodasi,

dan berkompromi .

Dalam fase setelah menikah, mereka tinggal di satu atap, dan menyelesaikan
masalah lebih bijak lagi, apalagi menyangkut kepentingan rumah tangga.

Hambatan yang dialami Hong dalam fase ini adalah kesal dengan perbedaan
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karakteristik budaya yang ada pada Asri. Kemudian hambatan yang dialami Asri
adalah adanya perubahan sifat yang terjadi pada Hong. Keduanya memilih strategi

penyelesaian hambatan dengan cara berkompromi, dan bernegoisasi

V.2. Saran

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti berharap nantinya akan ada penelitian yang membahas lebih
mendetail dan lebih banyak mengumpulkan informan pada rancangan penelitian
dengan metode kualitatif yang mengarah kepada perbedaan budaya antara orang
Korea Selatan dan Indonesia. Karena kedepannya peneliti beraharap kepada
masyarakat, khususnya yang memiliki rencana untuk menikah dengan orang
Korea, agar lebih luas untuk berpikir akan penenerimaam budaya yang berbeda.
Diharapkan bagi calon yang akan terlibat kawin campur semoga bisa berhati-hati
untuk mengambil keputusan agar tidak terjadi kesalahpahaman, dan rasa

penyesalan di kemudian hari.

V.2.2 Saran Praktis

Hambatan komunikasi akan selalu ada pada pasangan yang memiliki latar
budaya yang berbeda. Maka dari itu peneliti berharap kepada pasangan yang
terlibat perkawinan campur untuk bijak dalam mengambil keputusan penyelesaian
hambatan komunikasi yang tidak membuat satu pihak merasa terbebani karena
adanya budaya yang berbeda. Agar kedepannya tercipta suasan saling menghargai

perbedaan yang ada dan tidak saling menghakimi satu sama lain antar manusia.
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